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Analysis of Teacher Career Development at SDS Kampung Sawah Jakarta. Thesis 
Management Study Program, Jakarta Triguna College of Economics Jakarta. The purpose 
of this study was to determine the description of the implementation of teacher career 
development in terms of aspects of promotion as well as to determine the supporting and 
inhibiting factors for teacher promotion in Jakarta's Private Elementary School. This 
study uses descriptive qualitative methods with data collection techniques through 
interviews, observation, and documentation. Data processing stages namely through data 
analysis, data reduction, data display, verification, and increasing the validity of the 
results. The results showed that teacher career development had been fulfilled namely in 
the elements of education, learning / guidance and certain assignments. However, in the 
element of continuing professional development the teacher still has difficulty in realizing 
the sub-elements of scientific publications and innovative works. So this has an impact on 
the delay in the promotion of teachers. Teacher supporting factors in a career are (1) self-
motivation, (2) support from school leaders, (3) peer support, (4) guidance from services 
to students, (5) guidance from related agencies. While the inhibiting factors of teachers in 
a career are (1) limited competence, (2) cultural barriers, (3) limitations in fulfilling credit 
lift, (4) administrative barriers, (5) teacher personality barriers. 




Pendidikan pada hakikatnya merupakan sebuah upaya untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia. Oleh karena itu, setiap proses dalam pendidikan akan senantiasa 
berusaha mengembangkan potensi individu sebagai elemen penting dalam mengubah 
masyarakat yang berilmu dan bermartabat. Proses pendidikan merupakan suatu upaya 
pengembangan kemampuan dan prilaku manusia yang melibatkan seluruh pengalaman 
hidup peserta didik. 
Dalam upaya pencapaian pendidikan, guru memegang peranan penting dalam 
menentukan keberhasilan siswa. Peranan dan fungsi guru merupakan salah satu faktor yang 
sangat signifikan. Guru sebagai komponen penting dalam sistem pendidikan diharapkan 
mampu menjadi fasilitator, motivator dan dinamisator dalam proses belajar siswa. Oleh 
karena itu guru dituntut untuk dapat mempunyai kompetensi dalam dunia pendidikan. 
Dalam rangka pelaksanaan kurikulum berbasis kompetensi, perlu adanya metode 
      




pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran yang diampu oleh masing-masing guru. 
Dengan demikian proses belajar mengajar akan berjalan dengan optimal seiring dengan 
pengembangan aspek-aspek belajar siswa yang meliputi aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor.  
Guru merupakan pekerjaan profesi. Dalam melaksanakan tugasnya membutuhkan 
kemampuan teknis yangdiperoleh melalui pendidikan dan atau pelatihan. Berupa perbuatan 
yang rasional dan memiliki spesifik tentang dalam melaksanakan tugasnya. Aspek utama 
yang bersentuhan langsung dengan nasib para guru adalah Teacher Management 
(Manajemen Guru). Menurut Worldbank (1998:20)disebutkan bahwa guru juga 
mempunyai kesempatan promosi (peningkatan). 
Menurut UU Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 1 butir 1 tentang guru dan dosen 
menjelaskan bahwa “Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan 
menengah” 
Dalam pelaksanaan tugasnya membutuhkan kemampuan teknis yang diperoleh melalui 
pendidikan dan atau latihan, berupa perbuatan yang rasional dan memiliki spesifikasi 
tertentu dalam pelaksanaan tugasnya. Untuk menjadi guru yang baik maka dituntut adanya 
sejumlah kompetensi yang harus dimiliki guru, yaitu : 
1. Menguasai landasan-landasan kependidikan 
2.  Kemampuan mengolah program kegiatan belajar mengajar 
3. Kemampuan mengelola kelas 
4.  Kemampuan mengelola interaksi belajar mengajar 
5. Kemampuan menggunakan media dan sumber belajar 
6. Kemampuan menilai hasil belajar/prestasi siswa 
7.  Kemampuan mengenal dan menyelenggarakan administrasi pendidikan 
8. Kemampuan memahami prinsip dan menafsirkan hasil penelitian untuk keperluan 
pengajaran 
9. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah 
 
 
      




Menurut Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005. 
a. Persyaratan Kualifikasi Akademik 
Mencermati pasal 9 undang-undang ini, tersirat adanya persyaratan untuk menjadi 
guru  minimal berijazah Sarjana (S1) atau diploma empat (D4), dengan tidak 
membedakan apakah itu guru SD,dan guru SMP. Berdasarkan pengalaman, 
persyaratan ini memiliki sifat dinamis dalam arti dapat berubah sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni. Mungkin untuk saat ini 
(tahun2007) persyaratan tersebut dianggap layak. 
b. Persyaratan Kompetensi 
Kompetensi yang wajib dimiliki guru disebutkan dalam pasal 10 yaitu kompetensi 
pedagogic, kompetensi kepribadian, kompetensi social dan kompetensi 
professional. 
c. Persyaratan Sertifikat Pendidik 
d. Pada tahun 70-an, pengangkatan menjadi guru rujukan utamanya adalah ijazah 
keguruan. Awal tahun 80-an Lembaga Pendidikan Tenaga Keguruan (LPTK) 
membuka program baru, yaitu program diploma (D1, D2, D3)  dan Program Strata 
satu (S1). Lulusan program ini selain ijazah juga mendapat sertifikat akta. 
Persyaratan untuk guru berubah, selain ijazah akta mengajar merupakan rujukan 
pokok lulusan perguruan tinggi non guru yang ingin menjadi guru harus memiliki 
akta mengajar, baru bisa diangkat menjadi guru. Dengan diberlakukannya Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 Program akta yang selama ini telah berjalan, 
nampaknya akan berganti nama menjadi program sertifikasi. Program ini akan 
memberikan sertifikat pendidik kepada calon guru dan guru yang lulus uji 
kompetensi. 
e. Persyaratan Kesehatan 
Persyaratan ini meliputi kesehatan jasmani dan rohani. Guru harus sehat jasmani , 
tidak berpenyakit terutama penyakit menular. Hal ini penting karena pekerjaan guru 
sehari-hari berinteraksi dengan peserta didik.  
f. Persyaratan Kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan Nasional 
Persyaratan ini lebih mengarah pada tugas guru sebagai pengajar. Guru harus 
mampu mengutarakan peserta mencapai tujuan tujuan pembelajaran yang telah 
      




ditetapkan. Dengan berpegang pada herarki tujuan pendidikan, tercapainya tujuan 
pembelajaran mengandung arti tercapainya tujuan lembaga dan tercapainya tujuan 
lembaga memiliki makna tercapainya tujuan pendidikan nasional. 
 
Di sekolah swasta, yang dikelola oleh Yayasan, kriteria penentuan pemilihan kepala 
sekolah pun masih berorientasi pada senioritas ketimbang profesionalitas. Bila Yayasan 
memiliki defisit dalam visi pendidikan, jabatan kepala sekolah pun diberikan pada individu 
yang dianggap dekat dengan Yayasan yang gampang diatur dan dikendalikan. Akibatnya, 
banyak kepala sekolah di sekolah swasta tidak memiliki otonomi dan kemandirian dalam 
mengambil kebijakan di unit pendidikan karena mereka hanya menjadi pelaksana tugas 
Yayasan.  
Dalam rangka pengembangan karier guru, pemenneg PAN dan RB Nomor 16 Tahun 
2009 telah menetapkan 4 (empat) jenjang jabatan fungsional guru dari yang terendah 
sampai dengan yang tertinggi, yaitu guru pertama, guru muda, guru Madya dan guru 
utama. Penjelasan tentang jenjang jabatan fungsional guru dari yang terendah sampai 
dengan yang tertinggi beserta jenjang kepangkatan dan persyaratan angka kredit untuk 
kenaikan pangkat dan jabatan tersebut telah dijelaskan pada bagian sebelumnya. 
Unsur utama kegiatan yang dapat dinilai sebagai angka kredit dalam kenaikan pangkat 
guru terdiri atas : pendidikan, pembelajaran/pembimbingan dan tugas tambahan dan/atau 
tugas lain yang relevan dengan fungsi sekolah/madrasah, dan pengembangan keprofesian 
berkelanjutan (PKB). 
Ada beberapa definisi Karier yang telah telah dikemukakanoleh beberapa pakar 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
a) Pendapat  Ekaningrum   (2002  :  256).  Karir  tidak  lagi  diartikan  sebagai 
adanya  penghargaan  institusional  dengan  meningkatkan kedudukan 
dalam  hirarki formal  yang  sudah ditetapkan 
dalam  organisasi.  Dalam  paradigma  tradisional, pengembangan 
karir  sering  dianggap  sinonim  dengan persiapan untuk mobilitas  ke 
jenjang  lebih  tinggi,  sehingga  karir  akan  mendukung  efektifitas  individu dan 
organisasi dalam mencapai tujuannya. 
      




Perencanaan karir sendiri ialah proses dimana seorang individu dapat menidentifikasi 
maupun mengambil langkah-langkah dalam mencapai tujuan karirnya. Melalui 
perencanaan karir ini nantinya setiap individu dapat mengevaluasi kemampuan maupun 
minat yang dimilikinya, lalu supaya dapat mempertimbangkan karir pilihannya, memilih 
karir alternatif, menyusun tujuan karirnya dan lain-lain. 
Perencanaan karier itu sangat penting.Beberapa alasan yang membuat perencanaan 
karir itu sangat penting, diantaranya sebagai berikut: 
a) Untuk mencapai sesuatu yang dianggap akan membuat bahagia atau senang. 
b) Untuk mencapai sesuatu yang memang dianggap berharga. 
c) Untuk mempelajari hal-hal baru. 
d) Dan tentunya untuk mengembangkan dan melatih kemampuan. 
Adapun beberapa manfaat dari perencanaan karier yang diantaranya sebagai berikut: 
a) Untuk mengembangkan pegawai yang nantinya dapat dipromosikan untuk naik jabatan. 
b) Untuk melihat potensi yang dimiliki oleh pegawai. 
c) Untuk menurunkan perputaran pegawai. 
d) Untuk memuaskan kebutuhan para pegawai. 
e) Dan untuk membantu melaksanakan rencana kegiatan organisasi 
1. Program Pengembangan Karier 
Pengembangan karier merupakan suatu upaya yang harus dilakukan agar rencana 
karier yang sudah dibuat membawa hasil secara optimal. Pengembangan karier adalah seri 
kegiatan sepanjang hidup (seperti lokakarya) yang menyumbang kepada penjelajahan 
penetapan keberhasilan dan pemenuhan. 
Ada beberapa definisi pengembangan Karier yang telah telah dikemukakanoleh 
beberapa pakar diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Mangkunegara, (2002) menyatakan bahwa Kesuksesan di tempat kerja dapat mempunyai 
pengaruh besar dalam kehidupan keluarga maupun lingkungan perusahaan. Oleh karena itu 
manfaat pengembangan karier akan membantu pencapaian tujuan organisasi dan tujuan 
individu yang berarti memperkuat hubungan dan sikap loyalitas karyawan terhadap 
organisasi sehingga program- program organisasi akan tercapai. 
      




2. Definisi Manajemen Sumber Daya Manusia 
Ada beberapa definisi Manajemen Sumber saya manusia yang telah telah 
dikemukakanoleh beberapa pakar diantaranya adalah sebagai berikut: 
Manajemen sumber daya manusia (human resources management) adalah pendayagunaan, 
pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa, dan pengelolaan individu anggota 
organisasi atau kelompok pekerja (Henry Simamora, 1999:3). 
 
METODELOGI PENELITIAN 
Penelitian ini bertempat di SEKOLAH DASAR SWASTA KAMPUNG SAWAH 
JAKARTA yang terletak di Jalan Cakung Drain Rawa Malang Kp. Sawah Blok B No. 2 
RT. 006/010 Kel. Semper Timur Kec. Cilincing, Jakarta Utara 14130. Lokasi tersebut 
dipilih karena memiliki semua aspek pendukung agar penelitian berjalan dengan baik. 
Penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran 2019/2020 yaitu antara bulan Desember – 
Mei 2020 
Menurut Sugiyono (2012:13), menjelaskan bahwa: Metode Penelitian Kualitatif 
merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, ( sebagai lawannya adalah experiment ) 
dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber data 
dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan trianggulasi, 
analisis data bersifat induktif atau/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif bersifat 
menekan makna dari pada generalisasi.  
Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, 
suatu objek, kondisi, system pemikiran ataupun peristiwa pada masa sekarang. Tipe 
penelitian ini berusaha menerangkan fenomena social tertentu. 
Subjek penelitian merupakan sumber data yang diminati informasinya sesuai dengan 
masalah penelitian . Adapun yang dimaksud sumber data dalam penelitian menurut 
Arikunto (2010:114), sumber data adalah subjek dari mana suatu data dapat diperoleh. 
Menurut Sutopo (2006:56-57), sumber data adalah tempat data diperoleh dengan 
menggunakan metode tertentu baik berupa manusia, artefak, ataupun dokumen-dokumen. 
Menurut Moleong (2001:112), pencatatan sumber data melalui wawancara atau 
      




pengamatan merupakan hasil gabungan dari kegiatan melihat, mendengar, dan bertanya. 
Sumber data dibagi menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder.  
Sumber data dalam penelitian yang dimaksud adalah subjek dari mana data diperoleh, 
diantaranya : 
1. Data Primer 
Data yang diperoleh langsung dari sumber data yang dikumpulkan secara dan 
berhubungan langsung dengan permasalahan yang diteliti. Data tersebut dapat diperoleh 
langsung langsung dari personil yang diteliti dan dapat pula berasal dari lapangan. Adapun 
data yang dimaksud adalah berupa dokumen-dokumen SDS KAMPUNG SAWAH 
JAKARTA Jakarta. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari kantor, buku (perpustakaan), atau 
pihak-pihak lain yang memberikan data yang erat kaitannya dengan objek dan tujuan yang 
diteliti. 
Menurut Maryadi dkk (2010:14), teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian kualitatif adalah teknik yang memungkinkan diperoleh data detail dengan waktu 
yang relative lama. Menurut Sugiyono (2005:62), teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
observasi, teknik wawancara, dan dokumentasi. 
3. Observasi 
adalah melakukan pengamatan dengan turun langsung ke lapangan. Hal ini untuk 
mengetahui keadaan yang sebenarnya terjadi di lokasi penelitian dengan masalah yang 
diteliti. 
4. Wawancara 
Wawancara adalah proses tanya jawab untuk memperoleh keterangan, dengan cara 
bertatap muka secara langsung antara pewawancara dengan seseorang yang diwawancarai. 
      




5. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah cara memberi data mengenai hal-hal atau variable yang berupa 
catatan, transkip, buku surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan 
sebagainya. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah analisis 
interaktif. 
Langkah-langkah analisis data menurut Miles dan Huberman (1992:15-19), adalah 
sebagai berikut: a) Pengumpulan data yaitu mengumpulkan data di lokasi penelitian 
dengan melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi dengan menentukan strategi 
pengumpulan data yang dipandang tepat dan untuk menentukan focus serta pendalaman 
data pada proses pengumpulan dan berikutnya; b) Reduksi data yaitu sebagai proses 
seleksi, pemfokusan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang ada di lapangan 
langsung, dan diteruskan pada waktu pengumpulan data, dengan demikian reduksi data 
dimulai sejak peneliti memfokuskan wilayah penelitian; c) Penyajian data yaitu rangkaian 
organisasi infomasi yang memungkinkan penelitian dilakukan. Penyajian data diperoleh 
berbagai jenis, jaringan kerja, keterkaitan kegiatan atau table. 
 
PEMBAHASAN  
Lokasi Sekolah Dasar Swasta Kampung Sawah Jakarta Utara. Sekolah Dasar 
Swastakampung sawah Jakarta Utara yang beralamatkan di Jalan Cakung Drain Rawa 
Malang Kp. Sawah Blok B No. 2 RT. 006/010 Kelurahan Semper Timur Kecamatan 
Cilincing, Jakarta Utara 14130. 
Sejarah singkat Sekolah Dasar Swasta Kampung Sawah Jakarta Utara. Sekolah Dasar 
Swasta Kampung Sawah didirikan oleh Almarhum Bapak Darwito pada tahun 1992. 
Almarhum bapak Darwito dahulu hanyalah seorang pemulung. Dia beranggapan bahwa “ 
biarlah saya dan orang-orang tua kalian saja yang tidak bisa bersekolah dikarnakan tidak 
adanya biaya untuk pendidikan”, Singkat cerita setiap hasil mulungnya ia gunakan untuk 
membeli bahan bangunan dan dengan di bantu iuran dana swadaya masyarakat maka 
berdirilah kelas-kelas walau waktu itu masih 4 kelas dengan bahan material kelas yang 
terbuat dari triplek, kayu  dan kawat. 
      




Dalam meningkatkan kualitas suatu lembaga pendidikan tentu dibutuhkan sebuah 
manajemen atau pengelolaan yang baik terutama pada bidang SDM. Penelitian ini di 
lakukan di Yayasan Wahana Bakti, dengan fokus penelitian pada Manajemen SDM dan 
subfokusnya adalah sistem rekrutmen, seleksi dan pengembangan tenaga pendidik.  
Dari tekhnik yang digunakan diharapkan mampu menggali secara mendalam dan 
mendapat pemaknaan terkait sistem rekrtumen, seleksi dan pengembangan tenaga pendidik 
di Sekolah Dasar Swasta Kampung Sawah Jakarta Utara. dengan uji keabsahan data 
dengan tekhnik triangulasi sumber. 
1. Bagaimana Proses Perekrutan Guru Bantu baru di Sekolah Dasar Swasta Kampung 
Sawah Jakarta 
Selama pengamatan Observasi yang berlangsung peneliti menangkap secara 
dokumentasi dan wawancara , 
2. Hambatan dalam perekrutan proses perekrutan guru bantu di Sekolah Dasar Swasta 
Kampung Sawah Jakarta 
a. Dokumen-dokumen 
b. Pelatihan Kurikulum 13 
3. Cara mengatasi hambatan-hambatan pada perekrutan guru bantu di Sekolah Dasar 
Swasta Kampung Sawah Jakarta. 
 
Hasil dari observasi dan wawancara dari Ketua Yayasan Wahana Bhakti bahwa: 
“Rekruitment merupakan faktor penting dalam mendapatkan tenaga – tenaga guru 
bantu yang professional dan handal”. 
“Rekruitment yang efektif dan efisien sangat di butuhkan demi berlangsungnya 
proses belajar mengajar di Sekolah Dasar Swasta,mengingat anak – anak bangsa 
memerlukan bimbingan maupun pendidikan”. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan pembahasan mengenai pelaksanaan pengembangan karier guru di 
Sekolah Dasar Swasta Kampung Sawah Jakarta Utara yang telah diuraikan pada bab-bab 
terdahulu dari hasil observasi dan wawancara maka pada bab yang terakhir ini penulis 
merumuskan kesimpulan pembahasan sebagai berikut: 
      




Sekolah Dasar Swasta Kampung Sawah Jakarta Utara dalam pengembangan karier 
guru masih sangat perlu diperhatikan untuk mencetak generasi yang berkualitas dan 
unggul. 
Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif dan menggunakan data primer yang 
diperoleh melalui wawancara mendalam. Keterbatasan pada penelitian ini meliputi 
subjektifitas yang ada pada peneliti. Penelitian ini sangat tergantung kepada interprestasi 
peneliti tentang makna yang tersirat dalam wawancara sehingga kecenderungan untuk bias 
masih ada. Untuk mengurangi bias maka dilakukan proses triangulasi, yaitu triangulasi 
sumber data dan metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara cross check data 
dengan fakta dari informan yang berbeda dan dari hasil penelitian lainnya. Sedangkan 
triangulasi metode dilakukan dengan cara menggunakan beberapa metode dalam 
pengumpulan data, yaitu metode wawancara mendalam dan observasi. 
 
Saran 
Berdasarkan dari hasil analisis yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran 
sebagai masukan dan bahan pertimbangan. Adapun saran yang dapat diberikan peneliti 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Sekolah Dasar Swasta Kampung Sawah Jakarta Utara 
2. Pihak yayasan diharapkan dapat meningkatkan kualitas pengembangan karier guru. 
3. Pihak yayasan diharapkan dapat memberikan pelatihan-pelatihan kepada para guru 
yang bertujuan untuk menambah wawasan agar lebih professional dalam menjalankan 
tugas sebagai pengajar dan pendidik. 
4. Bagi Peneliti yang akan dating  
5. Agar mendapatkan suatu model penelitian yang baik dengan didukung oleh teori yang 
kuat disarankan untuk lebih memperbanyak referensi penelitian yang mampu 
mendukung topic yang diteliti. 
6. Ruang lingkup dan permasalahan yang dibahas supaya diperluas agar mendapatkan 
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